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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  

      Pendidikan merupakan rangkaian suatu proses yang tiada 

henti demi mengembangkan kemampuan serta perilaku yang 

dimiliki individu agar dalam kehidupannya dapat bermanfaat. 

Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan segala potensi yang 

dimiliki individu, sehingga dengan potensi tersebut akan 

bermanfaat bagi dirinya sendiri dan lingkungannya. Sugihartono, 

dkk (2012:3) menyebutkan bahwa pendidikan adalah suatu usaha 

yang dilaksankan secara sadar dan sengaja untuk mengubah 

tingkah laku manusia baik secara individu maupun kelompok 

untuk mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

pelatihan. 

 Pendidikan jasmani merupakan bagian yang intregal dari 

Sistem Pendidikan nasional secara keseluruhan. Pendidikan 

jasmani merupakan proses pendidikan yang memanfaatkan 

aktivitas jasmani yang direncakan secara sistimatik yang 

merupakan media untuk mendorong pertumbuhan fisik, 

pekembangan psikis, keterampilan motoric, pengetahuan dan 

penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap-mental-emosional-

sportifitas-spiritual-sosial) serta pembiasaan pola hidup sehat 

yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan 

perkembangan kualitas fisik dan psikis yang seimbang 

(Depdiknas Nomor 20 Tahun 2003). 

 Upaya peningkatan kualitas proses pembelajaran 

penjasorkes di sekolah belum berjalan sebagaimana yang 

diharapkan. Hal tersebut dapat dilihat dari pengalaman penulis 

bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 

memahami konsp dan penguasaan teknik dasar suatu cabang 

olahraga, demikian pula guru masih mengalami kesulitan dalam 

menanamkan konsep dan penguasaan teknik dasar olahraga 
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sehingga berakibat pada rendahnya kemampuan bermain bola voli 

maupun keterampilan teknik-teknik dasar bola voli. 

 Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

proses pembelajaran penjasorkes antara lain : faktor guru, faktor 

siswa, faktor materi pembelajaran, faktor alat dan fasilitas 

olahraga, metode pembelajaran, jumlah siswa yang terlalu 

banyak, serta alokasi waktu yang kurang. Faktor-faktor tersebut 

merupakan suatu kesatuan yang saling terikat dan tidak dapat 

dipisahkan satu dengan yang lainnya. Agus S Suryobroto (2004: 

1) mengatakan bahwa pembelajaran jasmani dapat berjalan 

dengan sukses dan lancer ditentukan oleh beberapa unsur antara 

lain : guru, siswa, kurikulum, sarana prasarana, tujuan metode, 

lingkungan yang mendukung, dan penilaian. 

 Pada permainan bola voli, teknik dasar merupakan faktor 

yang mendasar yang harus sikuasai oleh siswa SD/MI sampai 

SMA/SMK. Dengan menguasai teknik dasar bermain bola voli, 

diharapkan siswa akan memiliki keterampilan bermain bola voli. 

Menurut pendapat Nuril Ahmadi, (2007: 19). Mengatakan bahwa 

permainan bola voli merupakan suatu permainan yang kompleks 

yang tidak mudah untuk dilakukan setiap orang. Diperlukan 

pengetahuan tentang teknik-teknik lanjutan untuk dapat bermain 

bola voli secara efektif. Teknik dasar bermain bola voli meliputi 

passing, service, smash dan block. Passing merupakan teknik 

dasar bola voli yang berfungsi untuk memainkan bola dengan 

teman seregunya dalam lapangan permainan sendiri. Di samping 

itu juga, passing sangat berperan untuk mendukung penyerangan 

atau smash dapat dilakukan dengan baik, jika didukung passing 

yang baik dan sempurna. 

Passing bawah merupakan teknik gerak dasar yang paling 

awal di ajarkan bagi siswa atau pemain pemula. Passing bawah 

dilakukan dengan kedua lengan untuk dioperkan atau dimainkan 

dilapangan permainan sendiri. Pada gerakan teknik passing 

bawah melibatkan beberapa gerakan dari anggota badan antara 

lain: posisi kaki, posisi badan, posisi kedua tangan, dan gerakan 

dari anggota badan antara lain: posisi kaki, posisi badan, posisi 
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keduan tangan, dan gerakan lanjut. Bagian-bagian tubuh tersebut 

merupakan rangkaian gerakan passing bawah yang tidak dapat 

dipisah-pisahkan pelaksanaannya untuk menghasilkan kualitas 

passing bawah yang baik dan sempurna. Agar siswa mampu 

melakukan passing bawah dengan baik dan benar harus dilakukan 

pembelajaran yang sistematis dan terprogram. Seorang guru harus 

mampu memilih metode latihan yang mudah dipelajari dan 

dipahami oleh siswa. 

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di SMP 

BUANA Waru, diketahui permasalahan yang dihadapi oleh guru 

pendidikan jasmani di SMP BUANA Waru adalah selain 

penguasaan gerak dasar yang masih rendah kebanyakan siswa 

sering melakukan sesuatu sesuai keinginan sendiri tanpa 

mengindahkan perintah dari guru. Saat melakukan passing bawah 

hasilnya masih banyak siswa yang salah melakukan gerakannya. 

Selain itu penggunaan metode pembelajaran yang kurang tepat. 

Guru penjas mengajar permainan bola voli dengan menggukan 

metode drill atau latihan dalam permainan bola voli. 

Pembelajaran permainan bola voli yang seperti itu membuat 

siswa kurang tertarik sehingga menjadikan siswa menjadi kurang 

aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Untuk 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi 

siswa maka perlu adanya metode yang dapat membuat siswa 

senang belajar, dan mau mengikuti pembelajaran sampai selesai 

materi. 

 Pembelajaran passing bawah yang dilakukan selama ini 

belum dapat meningkatkan motivasi siswa. Siswa akan berhasil 

dalam pembelajaran passing bawah jika termotivasi untuk 

mempelajari gerakan-gerakan passing bawah. Untuk 

meningkatkan motivasi siswa maka perlu adanya metode yang 

tepat, sehingga siswa tidak mengalami kejenuhan. Namun selama 

ini belum pernah diterapkan metode yang bervariatif oleh guru. 
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Pembelajaran bola voli harus dilaksanakan dengan 

langkah-langkah yang benar dan tentunya diperlukan program 

perencanaan dengan langkah-langkah yang benar dan tentunya 

diperlukan program perencanaan dan metode yang benar pula, 

sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan optimal. 

Namun, untuk meraih itu semua banyak faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan pembelajaran sehingga harapan yang 

diinginkan tidak mudah untuk diwujudkan. Salah satu pendekatan 

yang digunakan dalam pembelajaran bola voli adalah 

pembelajaran kooperatif. 

Metode pembelajran atau gaya kooperatif adalah metode 

pembelajaran yang didalamnya mengkondisikan para siswa 

bekerja bersama-sama di dalam kelompok-kelompok kecil untuk 

membantu satu sama lain dalam belajar. Pembelajaran kooperatif 

didasarkan pada gagasan atau pemikiran bahwa siswa bekerja 

bersama-sama dalam belajar, dan bertanggung jawab terhadap 

aktivitas belajar kelompok mereka seperti belajaar terhadap diri 

mereka sendiri. Dalam pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan 

belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum 

menguasai bahan pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, melalui observasi di sekolah 

SMP BUANA Waru penulis menemukan banyak dari siswa yang 

belum bisa melakukan pasing bawah dengan baik dan benar 

dijenjang kelas VIII  yang seharusnya sudah bisa di kuasai, 

dikarenakan pemberian materi pasing bawah sudah di berikan 

pada jenjang kelas 7 oleh karena itu penulis berniat untuk 

melakukan penelitian ini dengan judul “Pengaruh Metode 

Pembelajaran Kooperatif Terhadap Peningkatan Pasing Bawah 

Bola Voli  Pada Siswa Kelas VIII  Di SMP Buana Waru 

Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo”. 

 

B. Batasan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang 

telah dijabarkan di atas, peneliti tidak meneliti semua 

permasalahan yang ada. Untuk itu peneliti memberikan batasan 
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masalah. Pembatasan masalah ini dirasa cukup penting sebagai 

acuan dan arahan yang jelas dalam proses penelitian. Penelitian 

ini dibatasi hanya mengenai upaya meningkatkan passing bawah 

bola voli melalui metode pembelajaran kooperatif pada siswa 

kelas VIII  di SMP Buana Waru Sidoarjo. 

C. Rumusan Masalah 

    Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan 

masalah, maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai 

berikut:  

Apakah ada pengaruh metode pembelajaran kooperatif terhadap 

peningkatan passing bawah bola voli kelas VIII SMP Buana 

Waru Kabupaten Sidoarjo? 

 

D. Tujuan Penelitian 

           Tujuan penelitan ini adalah sebagai berikut: 

Untuk mengetahui adanya pengaruh metode pembelajaran 

kooperatif terhadap peningkatan passing bawah bola voli kelas 

VIII SMP Buana Waru Kabupaten Sidoarjo. 

 

E. Manfaat Penelitian 

 Peneliti ini memiliki beberapa manfaat diantaranya: 

1. Manfaat teoritis  

     Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan teori bagi peneliti lain dan berusaha untuk 

mengembangkannya.  

2. Manfaat Praktis  

a. Sekolah  

     Dapat digunakan sebagai pedoman dalam meningkatkan 

kualitas proses kegiatan belajar mengajar, khususnya materi bola 

voli.  
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b. Bagi guru  

     Penelitian ini dapat memberikan masukan tentang gaya 

mengajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa serta dapat 

memahami hal-hal yang perlu dilakukan untuk menyampaikan 

pembelajaran secara aktif dan menarik siswa dengan metode 

pembelajaran kooperatif dalam menyampaikan materi sehingga 

tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik dan maksimal. 

Sebagai acuan para guru pendidikan jasmani dalam upaya 

meningkatakan kualitas pembelajaran pendidikan jasmani 

c. Bagi siswa  

Proses pembelajaran permainan bola voli dengan 

mengunakan metode pembelajaran kooperatif dapat memotivasi 

siwa untuk lebih aktif dalam termotivasi dalam belajar. 

 


